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ABSTRAK 

 

PENGARUH AKTIVITAS MERESPON PELAJARAN TERHADAP 

HASIL BELAJAR KELAS III SD NEGERI 060872 MEDAN 
 

PUTRI SANIA 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Email : psania332@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh aktivitas merespon 

pelajaran terhadap hasil belajar Pkn siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

semua siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah soal tes yang sebelumnya telah diuji 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Dari analisis data uji normalitas 

diperoleh: Lhitung < Ltabel, yaitu 0,1015 < 0,1131. Untuk uji prasyarat analisis 

digunakan uji homogenitas dan uji normalitas. Dengan dipenuhinya sifat 

normalitas dan homogenitas maka selanjutnya dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji t. Dari hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% 

diperoleh: thitung>ttabel, yaitu 3,84 > 1,740. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh 

aktivitas merespon pelajaran terhadap hasil belajar Pkn siswa kelas III SD 

Negeri 070872 Medan.  

  

  

  

  

 Kata kunci: Aktivitas merespon, hasil belajar.    
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BAB I  

PENDAHULUAN   

  

A. Latar Belakang Masalah  

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2017: 250), hasil belajar merupakan hal 

yang dapat dipandang dari dua sisi, terutama dari sisi siswa dan dari sisi guru. 

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 

lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkatkan 

perkembanan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah koognitif, afektif 

dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan indicator 

dikuasainya materi pelajaran. Pendidikan Kewarganegaraan menurut 

Depdiknas (2017:49), adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD NRI 1945. 

Lebih lanjut Somantri (2017:154) mengemukakan bahwa: PKn merupakan 

usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan 

dasar yang berkenaan dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta 

pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat 

diandalkan oleh bangsa dan negara  

Hasil belajar aspek kognitif merupakan tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan guru. Hasil belajar aspek kognitif dapat 

diukur dengan menggunakan nilai dari post-test. Hasil belajar aspek afektif 
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lebih berorientasi pada pembentukan sikap melalui proses pembelajaran. Hasil 

belajar afektif yang dapat diamati meliputi kehadiran siswa, keaktifan dalam 

kelas, aktivitas merespon pelajaran, ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

tugas dan tidak mengganggu teman yang lain.  

Pada saat pembelajaran, siswa akan mendapat berbagai pengalaman yang 

dirasakan berupa gagasan-gagasan, emosi, keindahan serta keunikan 

pengalaman. Selain mendapatkan hal-hal tersebut, dalam proses pembelajaran, 

siswa juga diharapkan ikut aktif, kreatif, dan juga produktif. Berbagai aktivitas 

siswa di dalam kelas meliputi aktivitas membaca, mendengarkan, menulis, 

menjawab dan bertanya. Segala aktivitas yang dilakukan siswa saat 

pembelajaran akan dapat memengaruhi hasil belajar dari siswa itu sendiri.  

Aktivitas siswa di dalam kelas sangat beragam saat mengikuti proses 

belajar mengajar. Terkadang siswa yang tidak memperhatikan guru yang sedang 

memberikan penjelasan materi. Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan 

yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 

tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 

siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh  

Rochman Natawijaya dalam Depdiknas (2017: 31), belajar aktif adalah “Suatu 

sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental 

intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan 

antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”.  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon dapat diartikan sebagai 

suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Hal yang menunjang dan 

melatarbelakangi ukuran sebuah respon adalah sikap, persepsi, dan partisipasi. 

Respon pada prosesnya didahului sikap seseorang karena sikap merupakan 

kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku jika 

menghadapi suatu rangsangan tertentu. 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kurang diminati siswa 

karena bacaannya yang panjang dan banyak seperti halnya mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Aktivitas belajar siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan  

sudah ada pada setiap pembelajaran di dalam kelas. Keaktifan siswa di dalam 

kelas juga dipengaruhi oleh bagaimana guru memberikan stimulus yang baik 

sehingga mendapat respon yang baik pula dari siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengadakan penelitian dengan  

judul “Pengaruh Aktivitas Merespon Pelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Pkn Siswa Kelas III SD Negeri 060872 Medan”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang di atas, terlihat banyak 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah, 

diantaranya adalah:  

1. Hasil belajar siswa sudah cukup baik, namun ada beberapa siswa yang 

belum tuntas. 

2. Masih ada siswa yang belum meguasai materi. 
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3. Ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan 

dan siswa masih belum berani mengeluarkan pendapat. 

4. Guru mata pelajaran sudah memberikan stimulus agar siswa aktif 

dalam pembelajaran, namun ada siswa yang belum tuntas. 

 

B. Pembatasan Masalah 

    Agar masalah ini dapat di kaji secara mendalam maka perlu adanya 

pembatasan masalah sebagai berikut Adakah pengaruh hasil belajar pada 

ranah koognitif penelitian ini adalah Pendidikan kewarganegaraan. 

 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian di atas maka dapat di rumuskan permasalahan 

sebagai berikut  

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum adanya aktivitas merespon 

pelajaran pada siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah adanya aktivitas merespon 

pelajaran pada siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan? 

3. Bagaimana pengaruh aktivitas merespon pelajaran terhadap hasil 

belajar PKn siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum adanya aktivitas 

merespon pelajaran pada siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan. 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah adanya aktivitas 

merespon pelajaran pada siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas merespon pelajaran terhadap 

hasil belajar  PKn siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis, 

guru, siswa, maupun sekolah diantaranya :  

1.  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini secara umum akan memberikan pengalaman 

bagi peneliti dalam menganalisa pengaruh aktivitas merepson mata 

pelajaran terutama mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

terhadap hasil belajar siswa. Selain itu menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti tentang segala aktivitas siswa saat mengikuti 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di dalam kelas. 

2. Manfaat Praktis 

b. Siswa termotivasi dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dengan pemberian stimulus guru yang baik. 

c. Siswa dapat berpartisipasi aktif saat pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di kelas. 

d. Hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa bisa lebih meningkat 

setelah diberikan stimulus dan pengubahan cara mengajar guru dalam 

mengaktifkan kelas. 

3. Bagi Guru atau Calon Guru 
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a. Memberikan informasi untuk memberikan stimulus yang baik 

kepada siswa sehingga siswa memberikan respon atau tanggapan 

yang baik pula saat proses pembelajaran berlangsung. 

b. Memberikan informasi bagi guru atau calon guru untuk 

mengembangkan kemampuan mengajarnya agar mendapatkan 

perhatian dari siswa. 

4. Bagi Sekolah 

a. Sekolah memiliki guru yang professional kerjanya tinggi. 

b. Memperbaiki kinerja guru dalam mengajar sehingga memberikan 

dampak positif bagi sekolah untuk menjadi sekolah yang 

berkualitas. 

5. Bagi Pembaca 

a. Memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Nugraha et al., (dalam Anggita et al., 2021) Hasil belajar 

menunjukkan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam memahami, mengingat, dan menerapkan informasi atau keterampilan yang 

telah dipelajari. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa hasil belajar tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan akademis, tetapi juga melibatkan aspek sosial 

dan emosional. 

Hasil belajar dapat diukur dengan berbagai cara, seperti tes, tugas, proyek, 

dan pengamatan. Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa penting untuk 

memperhitungkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar, seperti 

faktor lingkungan, motivasi, dan metode pengajaran yang digunakan. 

Menurut Suprijono (2017) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut 

Hamalik (2017) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku subjek yang meliputi 

kemampuan koognitif, afektif dan psikomotor dalam situasi tertentu berkat 

pengalamannya berulang-ulang. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Terlihatnya hasil belajar di tandai 

dengan perubahan tingkah laku. Hasil belajar merupakan hal yang menjadi tujuan 
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sebuah pembelajaran setelah melalui kegiatan belajar. Snelbeker telah 

mengungkapkan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa 

setelah melakukan perbuatan belajar adalah bagaimana perilaku seorang berubah 

sebagai dari akibat pengalaman. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa hasil belajar merupakan tujuan yang terwujud sebagai produk dari proses 

belajar baik dari ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 

di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu 

sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi 

(Rusman, 2012:124) antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:  

1) Faktor Internal  

a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan 

yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

b) Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada 

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya 

hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 

psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, 

motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
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2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil 

belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan 

lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan 

sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda 

pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan 

dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega  

b) Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar 

yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, 

sarana dan guru. 

c. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017) indikator hasil belajar 

ada tiga ranah, yaitu:  

1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.  

2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan 

nilai.  

3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, creative movement. 
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Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham (dalam 

Ricardo & Meilani, 2017) adalah:  

1. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat 

pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun 

penyampaian informasi.  

2. Ranak efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan 

penting dalam perubahan tingkah laku 

3. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan. 

Berdasarkan indikator hasil belajar dapat disimpulkan yaitu mempunyai tiga 

ranah, 

 1. Kognitif, 2. Efektif, 3. Psikomotorik. 

 

2. Aktivitas Merespon Pembelajaran 

a. Pengertian Aktivitas Merespon Pembelajaran 

Menurut A. Rahmat, dkk (2020) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

respons pelajaran terhadap hasil belajar PKN siswa . Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa respons pelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

PKN siswa. 

Menurut A. Heriyanti, dkk (2019) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan guru dalam memberikan respons pelajaran terhadap hasil belajar 

PKN siswa kelas III di salah satu SD di Kabupaten Bantul. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memberikan respons pelajaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar PKN siswa. 

Secara umum, hasil dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

respons pelajaran memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar PKN siswa di 

berbagai tingkatan kelas dan wilayah di Indonesia. Namun, perlu diingat bahwa 

hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk semua konteks dan 

situasi pembelajaran PKN. 

Aktivitas merespon pelajaran merujuk pada respons atau tanggapan siswa 

terhadap pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan oleh guru atau materi 

pelajaran yang disajikan dalam sebuah kelas. Aktivitas merespon pelajaran dapat 

berupa diskusi, pertanyaan, menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan, dan 

lain-lain. 

Berikut adalah beberapa pandangan dari para ahli dalam 5 tahun terakhir 

mengenai aktivitas merespon pelajaran: 

1. Menurut Tarigan dan Zulkarnain (2021), aktivitas merespon pelajaran penting 

dalam proses pembelajaran karena dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa dan membantu guru untuk memahami pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. 

2. Menurut Fitriani dan Mubarok (2020), aktivitas merespon pelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, memperluas pengetahuan, dan membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Menurut Ibrahim dan Zainuddin (2019), aktivitas merespon pelajaran 

memungkinkan siswa untuk membangun koneksi antara pengetahuan baru dan 
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pengetahuan sebelumnya serta membantu siswa mengasah keterampilan 

berbicara dan mendengarkan. 

4. Menurut Prasetya dan Widiastuti (2018), aktivitas merespon pelajaran dapat 

meningkatkan interaksi antara guru dan siswa dan membantu siswa untuk 

belajar secara aktif. 

Secara umum, para sepakat bahwa aktivitas merespon pelajaran penting 

dalam proses pembelajaran karena dapat membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran dan meningkatkan 

keterampilan mereka dalam berbicara dan berpikir kritis. 

 

3. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dimyati dan 

Mdjiono, 2015 : 6 ).  

Menurut Warsita dalam Dimyati dan Mudjiono (2015:7), pembelajaran 

adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu usaha 

untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 

membelajarkan peserta didik. Sudjana dalam  

Dimyati dan Mudjiono (2015 : 7) berpendapat bahwa pembelajaran 

adalah upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan kegiatan 5 

interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 
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belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 

membelajarkan.  

Dari berbagai pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses dan upaya yang dilakukan oleh guru dan 

siswa dalam aktivitas belajar mengajar yang meliputi beberapa unsur yaitu 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

Ciri-Ciri Pembelajaran Proses pembelajaran merupakan perpanduan 

kegiatan siswa atau seseorang yang melakukan kegiatan belajar serta guru 

atau seseorang yang dianggap memiliki ilmu yang lebih dan dapat 

melakukan kegiatan pengajaran. Keterpanduan dua aktivitas yang 

dilakukan guru dan murid pada waktu yang bersamaan tentunya memiliki 

ciri-ciri tersendiri. Adapun ciri-ciri proses pembelajaran sebagai berikut : 

 1. Adanya unsur guru   

2. Adanya unsur siswa 

 3. Adanya aktivitas guru dan siswa  

4. Adanya interaksi antar guru dan siswa  

5. Bertujuan kearah perubahan tingkah laku siswa  

6. Proses dan hasilnya terencana atau terprogram  

c. Faktor-faktor Penunjang Proses Pembelajaran 

Secara umum ada enam faktor yang menunjang proses pembelajaran, 

diantaranya 
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adalah: 

1. Faktor Guru 

Faktor guru dapat dilihat dari dua aspek yaitu fisik dan psikis seorang guru 

dalam menyampaikan sebuah materi pada proses pembelajaran. 

a. Kondisi fisik 

1) Kondisi kesehatan fisik secara umum 

2) Kondisi fungsi inderawi 

b. Kondisi psikis 

1) Suasana kejiwaan guru. 

2) Kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan professional dari seorang 

guru. 

2. Faktor Siswa  

Hampir sama dengan guru, faktor siswa juga dapat ditinjau dari aspek fisik 

dan psikisnya. a. Kondisi Fisik  

1) Kondisi kesehatan fisik siswa secara umum 

 2) kondisi fungsi inderawi 

 b. Kondisi Psikis Kondisi psikis siswa meliputi bakat, minat, kemampuan, 

motivasi, dan situasi  kejiwaan siswa. 

3. Faktor Tujuan  

Menetapkan tujuan pembelajaran sebelum proses pembelajaran 

dilakukan merupakan salah satu faktor penting dalam kesuksesan suatu proses 

pembelajaran. Tujuan yang jelas, urgensi, tingkat kesulitan yang diatur 
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sedemikian rupa serta kesesuaian tujuan dengan tingkat perkembangan siswa 

merupakan aspek dalam menentukan tujuan pembelajaran. 

4. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Slameto (2015:2) belajar adalah “suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.” Selanjutnya Winkel (2016:53) belajar 

adalah “suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 

yang aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan 

itu bersifat secara relatif konstant.” Nasution (2017:38) menyatakan bahwa 

”Hal belajar ini sangat kompleks tak dapat dikatakan dengan pasti apakah 

sebenarnya belajar itu. Definisi belajar bergantung pada teori belajar yang 

dianut seseorang.” 

Dari pengertian belajar tersebut, penulis simpulkan bahwa belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. 

Belajar tidak selamanya menghasilkan hal-hal yang benar, namun sering 

juga hal-hal yang tidak benar, dan tidak selamanya belajar merupakan 

upaya yang  disengaja atau tidak disengaja dan tidak selamanya berurusan 

dengan hal-hal yang nampak. Oleh karena itu, belajar merupakan faktor 
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penting dalam kehidupan manusia, bukan saja upaya mengetahui hal-hal 

di luar diri manusia, tetapi juga merupakan upaya mengetahui dirinya 

sendiri. Dari beberapa batasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar mempunyai karakteristik sebagai berikut :  

1) Belajar mengandung perubahan yang berkaitan dengan 

perubahan seseorang,  

2) Belajar merupakan hasil dari latihan atau pengalaman,  

3) Belajar merupakan perubahan tingkah laku,  

4) Belajar harus dilakukan secara berulang-ulang,  

5) Belajar itu merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sengaja.  

Dalam hal belajar gerak tampaknya perbedaan dengan belajar pada 

umumnya yakni terletak pada perubahan perilaku sebagai akibat latihan 

itu dapat diamati secara nyata melalui perubahan perilaku terampilnya. 

b. Tujuan Belajar 

Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012 : 39)., “tujuan belajar 

adalah komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses 

pembelajaran karena berfungsi sebagai indikator keberhasilan 

pembelajaran”  

Menurut Sardiman A.M (2016) tujuan belajar itu adalah ingin 

mendapatkan pengetahuan,keterampilan dan penanaman sikap mental atau 

nilia-nilai. 

 Menurut Oemar Hamalik (2015 : 85) Tujuan belajar adalah 

perangkat hasil yang hendak dicapai setelah siswa melakukan kegiatan 
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belajar. Menurut Agus Suprijono (2013: 5) berpendapat bahwa tujuan 

belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan 

instruksional, lazim dinamakan instructional affects, yang biasa berbentuk 

pengetahuan dan keterampilan.  

Selain itu, Roestiyah N.K (dalam Nunuk Suryani dan Leo Agung 

2012 : 40) memberi pengertian tentang tujuan pembelajaran sebagai 

berikut, tujuan 28 pembelajaran adalah deskripsi tentang penampilan 

perilaku (performance) peserta didik yang diharapkan setelah siswa 

mempelajari bahan pelajaran yang kita ajarkan.  

Berdasarkan pendapat para ahli dan pakar di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan belajar adalah komponen pertama yang harus ditetapkan 

dalam proses pembelajaran karena sebagai indikator keberhasilan yang 

diharapkan setelah siswa mempelajari pelajaran. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut bandura (dalam Ridwan Abdullah Sani 2013: 234), faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor personal misalnya yang 

menyebabkan peserta didik membuat harapan yang lebih tinggi, faktor 

tingkah laku misalnya memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat 

lagi, dan faktor lingkungan misalnya guru memberikan umpan balik. 

Berikut ini penjabaran faktor-faktornya:  

1) Faktor personal merupakan faktor yang berasal dari peserta didik itu 

sendiri  meliputi: 

 a) Harapan  
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b) Sikap  

c) Intelegensi  

d) Kepercayaan  

e) Strategi Berfikir 

 2) Faktor perilaku merupakan faktor tingkah laku dari siswa itu sendiri, 

meliputi:  

a) Pernyataan 

 b) Pilihan 29 

 c) Tindakan  

3) Faktor lingkungan meliputi :  

a) Sumber daya 

 b) Konsekuensi hasil  

c) Orang lain  

d) Pengaturan lingkungan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas faktor yang mempengaruhi belajar dapat 

disimpulkan yaitu faktor individu berasal dari diri siswa meliputi sikap dan 

tingkah laku siswa, ddan faktor dari luar siswa meliputi lingkungan sekolah, 

rumah ataupun masyarakat. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan uraian pada kajian teori yang telah dikemukakan di atas 

dapat diketahui adanya pengaruh aktivitas merespon pembelajaran terhadap 

hasil belajar pkn siswa sd 060872 Medan. Terdapat banyak jenis faktor 
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faktor yang mempengaruhi belajar. Dari banyak jenis tersebut kemudian di 

golongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor yang berasal dari dalam 

(Intern) dan faktor yang berasal dari luar (ekstern). Kemudian, yang 

dimaksud faktor yang berasal dari dalam ialah faktor yang telah ada dalam 

setiap diri individu yang melakukan aktivitas belajar, sedangkan yang 

dimaksud faktor dari luar adalah faktor yang ada diluar individu yang 

sedang melakukan aktivitas belajar. Di dalam kegiatan belajar mengajar di 

perlukan unsur fisik maupun mental, sebagai wujud reaksi. Kegiatan belajar 

atau aktivitas belajar akan menentukan kualitas hasil belajar tersebut. 

Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas.Seluruh 

peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya daya itu tetap aktif 

untuk mendapatkan hasil pengajaran yang optimal sekaligus mengikuti 

proses pengajaran secara aktif, mendengarkan, mengamati, menyelidiki, 

mengingat, menguraikan, mengasosiasikan ketentuan satu dengan yang 

lainnya. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori-teori yang telah di jelaskan diatas dapat diperoleh 

hipotesa sebagai berikut.  

Ha = ada pengaruh aktivitas merespon pelajaran terhadap hasil belajar PKN 

Siswa Kelas III SD Negeri 060872 Medan 

H0 = tidak ada pengaruh aktivitas merespon pelajaran terhadap hasil belajar 

PKN Siswa Kelas III SD Negeri 060872 Medan. 

 



20 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksankan di SD 060872 Medan yang terletak di jalan 

Sehati No. 142 Kelurahan Tegal Rejo, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota 

Medan, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun pelaksaan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada siswa 

kelas III SD Negeri 060872 Medan. Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari 

sampai Juli 2023. 

Tabel 2.1  

Waktu Penelitian 
No  Kegiataan Bulan / Tahun 

Jan Feb Mar  Apr Mei Jun  Jul Agt Sep 

1 Observasi Awal          

2 Pengajuan Judul          

3 Penyusunan Proposal          

4 Bimbingan Proposal          

5 ACC Proposal          

6 Seminar Proposal          

7 Pelaksanaan Penelitian          

8 Pengolahan data, analisis 

data, dan penyusunan 

laporan 

         

9 Hasil akhir dan kesimpulaan          

10 ACC Sidang           

11 Sidang Meja Hijau          
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2020 : 126) Populasi adalah keseluruhan elemen yang 

akan dijadikan wilayah generalisasi elemen populasi adalah keseluruhan 

subjek yang akan di ukur yang merupakan unit yang akan di teliti. 

Maka, yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

Kelas III SD Negeri 060872 Medan sebanyak 25 siswa yang terdiri dari laki-

laki 15 dan Perempuan 10 pada kelas. 

2. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2020: 127) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling ialah Teknik 

pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

semua. Alasan mengambil total sampling dikarenakan jumlah populasi yang 

kurang dari 100. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini ialah seluruh siswa 

kelas III SD Negeri 060872 Medan yang berjumlah 25 siswa. 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2020: 67) Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi variable dalam penelitian ini adalah :  
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1. Variabel Independen 

Variabel independent dalam Bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variable bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

memepengaruhi atau yang menjadi sebab operubahannya atau timbulnya 

variable dependen (terikat) (Sugiyono, 2020: 69) Dalam peneliti ini yang 

menjadi variabel bebas adalah Aktivitas Merespon (X). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Independen) 

(Sugiyono, 2020: 69) Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Hasil Belajar (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdapat dua Variabel. Variabel terikat yaitu hasil belajar PKN 

Siswa Kelas III SD Negeri 060872 Medan, dan variabel bebas yaitu Aktivitas 

Merespon Pelajaran.  

1. Variabel Bebas (x)  

Variabel bebas atau yang dapat disebut variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sejalan 

dengan pengertian tersebut maka yang dimaksud variabel bebas pada 

penelitian ini menurut Wina Sanjaya (2010: 139-140) bahwa aktivitas  

merupakan variabel bebas. Karena aktivitas  pelajaran memiliki peran 
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dalam keberhasilan mencapai tujuan kinerja. Sehingga peneliti 

mengambil aktivitas merespon pelajaran sebagai variabel bebas. 

Belajar bukanlah proses kosong dan jauh dari berbagai aktivitas. 

Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan aktivitas 

raganya. Apalagi bila aktivitas merespon pelajaran itu berhubungan 

dengan masalah belajar menulis, mencatat, memandang, membaca, 

mengingat, berpikir, latihan atau praktek dan sebagainya. 

Dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari 

suatu situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan 

dilakukan dalam rangka belajar. Bahkan situasi itulah yang 

mempengaruhi dan menentukan aktivitas belajar apa yang dilakukan 

kemudian. Setiap situasi di manapun dan kapanpun memberikan 

kesempatan belajar kepada seseorang. Para ahli menggolongkan 

aktivitas sebagai berikut: 

a. Mengemukakan berbagai alternatif tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai;  

b. Menyusun tugas-tugas belajar bersama siswa;  

c. Memberi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang harus 

dilakukan;  

d. Memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa yang 

memerlukannya;  

e. Memberikan motivasi, mendorong siswa untuk belajar, 

membimbing dan lain sebagainya melalui pengajuan pertanyaan-

pertanyaan; dan  

f. Membantu siswa dalam menarik suatu kesimpulan kegiatan 

pembelajaran.  
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  Terdapat berbagai macam aktivitas dalam pengajaran seperti halnya pada 

uraian di atas. Beberapa klasifikasi dari aktivitas merespon pelajaran tersebut 

yang akan menjadi pengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Variabel Terikat (y)  

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  

Sejalan dengan pengertian tersebut, variabel terikat yang akan digunakan 

peneliti adalah adalah hasil belajar PKN Siswa Kelas III SD Negeri 060872 

Medan. 

Hasil belajar adalah pola pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Berdasarkan pendapat 

lain hasil belajar adalah Perubahan tingkah laku subjek yang meliputi 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dalam situasi tertentu berkat 

pengalamannya berulang-ulang.  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Terlihatnya hasil 

belajar di tandai dengan perubahan tingkah laku. Hasil belajar merupakan 

hal yang menjadi tujuan sebuah pembelajaran setelah melalui kegiatan 

belajar. Snelbeker telah mengungkapkan bahwa perubahan atau 

kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan 

belajar adalah merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya 

adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari 

pengalaman. 
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Sejalan dengan pengertian variabel terikat, maka perubahan pada 

diri siswa sebagai hasil belajar menjadi variabel terikat dalam penelitian 

ini. Indikator indikator dari variabel y (Hasil Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan) adalah nilai yang diperoleh siswa pada nilai ulangan 

semester ganjil. 

Tabel 2.2  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

  

Jenis  

Variabel  
Variabel  Indikator  

Item  

No Item  Jml  

Variabel 

Terikat  

Terikat  1. Memperhatikan  

Penyampaian Materi dari 

Guru.  

2. Menyampaikan Pendapat.  

3. Bertanya  dan  Menjawab  

Pertanyaan.  

4. Melakukan Aktivitas 

Merespon Pelajaran.  

  

1,2,3  

  

  

4,5,  

6,7,8  

  

9,10  

  

  

3  

  

  

2  

3  

  

2  

  

  

  

 

  

  

  Jumlah    10  

  

 

E. Desain Penelitian  

      Adapun desain penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental 

Design, yaitu dalam bentuk One-group Pretest Design. Penelitian dilakukan 

satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan pre-test mengenai 

hasil belajar peserta didik untuk mengetahui keadaan awal. Tujuan 
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dilakukannya pre-test adalah untuk mengetahui gambaran awal kondisi 

kegiatan merespon dalam pembelajarn sebelum diberikan perlakuan berupa 

layanan bimbingan kelompok. Sedangkan post-test diberikan untuk melihat 

perubahan kondisi kegiatan merespon dalam pembelajaran setelah subjek 

penelitian memperoleh perlakuan. 

F. Instrumen Penelitian 

      Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang nantinya memudahkan peneliti dalam 

menyusun penelitiannya. Pada instrument ini, penulis melaksanakan obsevasi 

terhadap siswa dan guru dan juga melakukan dokumentasi. 

 Test 

Soal test berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa 

terhadap materi yang di pelajari. Tes yang digunakan berbentuk 

pilihan berganda dengan masing masing terdiri dari 10 soal. Tes ini 

terdiri dari soal pre-tes dan post-tes serta quis yang diberikan 

disetiap siklus sesuai dengan indikator yang telah di tetapkan. 

  



27 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

 

Validitas adalah  suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan 

dan kevalidan suatu alat ukur atau instrument penelitian. Menurut 

Sugiyono (2020: 175) menyatakan bahwa “hasil penelitian yang valid bila 

terdapat kesamaan anatara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Insterumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

yang bersifat valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Uji validitas yang 

dilakukan bertujuan untuk menguji item angket yang valid dan tidak valid. 

Pengujian validitas data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

versi 20.0 for windows. 

 

Syarat membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel yaitu: 

2. Jika nilai Sig > a (0,05) maka item soal angket tersebut dinyatakan 

valid. 

3. Jika nilai Sig < a (0,05) maka item soal angket tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

Langkah-langkah uji validitas Prson Product Moment dengan bamtuan 

SPSS versi 20,0 for window sebagai berikut: 
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Langkah 1 : Persiapkan tabulasi data angket yang ingin di uji dalam file excel. 

Bika program SPSS, kemudian copy data yang ada di excel 

pindahkan ke SPSS. 

Langkah 2 : Kemudian klik variabel view, ketikkan “X1” pada kolom Name. Pada 

kolom Decimals, set ke angka 0, kolom lain abaikan. Pada baris 

kedua, letikkan “X2” pada kolom Name. Pada kolom Decimals, set 

angka 0, kolom lain abaikan. Dengan cara yang sama, baris ke-3 

sampai sengan baris ke-25, ketikkan X3 sampai dengan X25. 

Terakhir baris ke-26, ketikkan “TOTAL”. Pada kolom Decimals, set 

ke angka 0. Kolom yang lain diabaikan. 

Langkah 3 : Selanjutnya untuk analisis kerelasi, klik Analyze. Sorot Correlate, lalu 

klik Bivariate maka akan muncul kotak dialog. 

Langkah 4 : Pindahkan variabel X1 sampai X25 dan variabel TOTAL satu persatu 

arau tekan Ctrl A jika seluruhnya ingin dipindahkan ke kotak 

variabel, dengan mengklik kotak panah. 

Langkah 5 : Abaikan tombol-tombol yang lain dan klik OK, maka akan diperoleh 

output terebut. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019: 176) menyatakan bahwa “Instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengujur objek yang sama, akan menghasilakn 

data yang sama”. Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut. 
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1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka angkat dinyatakan reliabel atau 

konsisten. 

2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka angket dinyatakan tidak reliabel atau 

tidak konsisten. 

Langkah-langkah uji Reliabilitas Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 

20.0 for windows sebagai berikut.  

Langkah 1 : Buka aplikasi SPSS 20.0. Klik file, lalu sorot new dan klik data. 

Langkah 2 : Klik variable view. Ketikkan butir-butir yang sudah valid, yakni 

“X3”, ”X6”, ”X12”, ”X14”, ”X16”, ”X18”, “X20”, dan “X21” pada 

kolom Name. Pada kolom Decimals, set ke angka 0. Kolom lain 

abaikan saja. 

Langkah 3 : Selanjutnya, klik Analyze. Sorot Scale. Klik Reliability Analysis, 

maka akan muncul kotak dialog. 

Langkah 4 : Pindahkan variabel yang sudah valid “X3”, “X6”, “X12”, “X14”, 

“X16”, X18”, “X20”, dan “X21”. 

Langkah 5 : Abaikan tombol-tombol yang lain dan klik OK, maka akan muncul 

output analisis reliabilitas berikut. 

c. Uji Hipotesis 

     Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

dari analisis data yang sudah dulakukan sebelumnya. Uji hipotesis dilakukan 

setelah uji validitas dan uji reliabilitas yang dinyatakan valid dan reliabel, maka 

uji hipotesis dilakukan. 
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Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X dan variabel 

Y dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T test dengan bantuan SPSS 

versi 16.0 for windows. Uji-t digunakan untuk menguji signifikan beda rata-rata 

pengaruh kelas. Tes ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas merespon Pelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Adapun syarat yang digunakan pada nilai signifikan (Sig) adalah : 

1. Jika nilai signifikasi (Sig) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima 

2. Jika nilai signifikasi (Sig) > probabilitas 0.05 maka tidak ada pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

      Penelitian ini berjudul  “Pengaruh Aktivitas Merespon Pelajaran Terhadap 

Hasil BelajarPKN Siswa Kelas III SD Negeri 060872 Medan” yang beralamat Jl. 

Sehati No. 142 Medan. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Aktivitas 

Merespon Pelajaran dan variabel terikat ialah Hasil Belajar. 

     Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data awal pada proposal dan sampel 

yang digunakan untuk memperoleh sumber dta yaitu untuk mengetahui adanya 

pengaruh aktivitas merespon pelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas III SD 

Negeri 060872 Medan. Pengumplan data dalam penelitian ini ialah angket. Angket 

dilakukan untuk pengumpulan data tentang hasil belajar siswa. Sampel pada 

penelitian ini ialah siswa kelas III di SD Negeri 060872 Medan yang berjumlah 

25 orang. 

      Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah merespon pelajaran untuk 

mengukur hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan. SD Negeri 

060872 Medan ialah salah satu sekolah jenjang SD di tegal rejo, Kec. Medan 

Perjuangan, Kab. Kota Medan, Prov. Sumatera Utara. Dalam menjalankan 

kegiatannya, SD Negeri 060872 Medan berada di bawah naungan Kementrian 
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Pendidikan dan Kebudayaan, yang beralamat di JL. Sehati No. 142 Medan, dengan 

kode pos 20237. 

Nama    : SD Negeri 060872 Medan   

 NPSN    : 10258747 

Alamat    : JL. Sehati No. 142 Medan 

Kode Pos   : 20237 

Desa / Kelurahan  : Tegal Rejo 

Kab / Kota   : Kota Medan 

Provinsi   : Sumatera Utara    

Status    : Sekolah Negeri 

Jenjang Pendidikan  : SD 

B. Analisis Data 

      Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 060872 Medan pada bulan Juli 2024. 

Yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas III  yang berjumlah 25 orang. 

Sebelum melakukan penyebaran Tes. Hal ini dimaksud untuk mempermudah para 

responden dalam menentukan pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan 

mereka. 

Sebelum penelitian berlangsung, terlebih dahulu soal tes diberikan pada 

kelas III untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Ringkasan uji validitas 

disajikan pada tabel 1 berikut.  

Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Validitas Soal 

No Soal  rhitung  r0,05,21  Keterangan  
1  0.51  0,433  Valid  
2  0.768  0,433  Valid  

3  0.852  0,433  Valid  
4  0.602  0,433  Valid  
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5  0.878  0,433  Valid  
6  0.627  0,433  Valid  

7  0.551  0,433  Valid  
8  0.477  0,433  Valid  
9  0.447  0,433  Valid  
10  0.092  0,433       Valid 

  

 

Dari uji validitas yang dilakukan pada kelas III menunjukkan bahwa dari 

10 butir soal semua dinyatakan valid. Jadi, soal Test yang digunakan sebanyak 

10 soal untuk uji selanjutnya. Dikarenakan nilai rhitung dari 10 soal lebih dari 

rtabel (0,433). Sedangkan uji reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas K-

R. 10 sebesar 0, 423. Maka rhitung> rtabel, sehingga soal yang diuji tersebut 

reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi.  

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil Test tertinggi 90 dan 

terendah 47 nilai rata-rata sebesar 65,9 dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 

47,238. Hasil pengelompokan dengan interval yang dilakukan terhadap data 

hasil Test Hasil Belajar SD Negeri 060872 Medan dipaparkan pada tabel 2 di 

bawah ini:  

 

 

Tabel 2 Pengelompokan Data Hasil Belajar  

Pelajaran Pkn Siswa Kelas III  

Interval  xi  Fi  Fk  Frekuensi   

41 – 50   45,5  3 14  10%  

51 – 60  55,5  2  5  30%  

61 – 70  65,5  2  3  30%  

71 – 80  75,5  2  3  20%  

81 – 90  85,5  1  25  10%  
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Jumlah     10    

 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar PKn 

tertinggi 90 dan terendah 70 nilai rata-rata sebesar 82,1 dan nilai standar 

deviasi (SD) sebesar 30,29. Hasil pengelompokan dengan interval yang 

dilakukan terhadap data hasil belajar PKn siswa kelas III dipaparkan pada 

tabel 3 di bawah ini:  

 

 

Tabel 3 

Pengelompokan Data Hasil Belajar PKn Siswa Kelas III 

Interval  xi  Fi  Fk  Frekuensi   

61 – 70  65,5  3 14  5%  

71 – 80  75,5  2  5  35%  

81 – 90  85,5  3 3  50%  

  91 – 100  95,5  2  3  10%  

Jumlah     10  25  

 

 

Untuk lebih jelasnya disajikan dalam bentuk histogram sebagai 

berikut:   

 

Gambar 2 Grafik histogram hasil belajar PKn siswa kelas III  
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Rangkuman hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel 5 

berikut.  

 

Tabel 5 Rangkuman Uji Hipotesis   

Uji t  thitung   t0,025;18  Keterangan  

   Aktivitas merespon terhadap 

hasil belajar  

3,84  1,734  H0 Diterima  

Sumber: Hasil pengolahan data pada Lampiran 5  

Berdasarkan tabel 4.7 yang disajikan di atas, t tabel 0,025;18 = 1,734 dan 

didapatkan t hitung sebesar 3,84.   

Untuk mengetahui apa saja aktivitas siswa saat mengikuti pelajaran di 

semester 1 maka peneliti menggunakan Test. Test dibuat sejumlah 10 butir soal 

dimana setiap soal sudah mewakili indikator aktivitas merespon pelajaran. 

Sebelum menyebarkan tes di kelas eksperimen, peneliti menguji terlebih 

dahulu butir soal di kelas III untuk mengetahui validitas tiap soal. Pada kelas 

III terdapat 25 siswa sehingga r tabel yang digunakan adalah 0,433. Setelah 

dilakukan uji validitas didapatkan 10 soal yang valid. Kemudian 10 soal yang 

sudah valid tersebut diujikan pada kelas eksperimen.  

Setelah mengetahui hasil Test yang diperoleh siswa dari kelas  

eksperimen tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung sebesar 3,84  sedangkan ttabel  adalah 

1,734 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas merespon 

pelajaran terhadap hasil belajar Pkn siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan. 

 

C. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
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Pada bagian ini akan dibahas mengenai data dari penelitian yang telah 

diperoleh oleh peneliti ketika di lapangan. Data yang akan dijelaskan yaitu data 

hasil belajar PKN dan aktivitas merespon pelajaran. Adapun datanya yaitu 

sebagai berikut:  
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2.Data Hasil Belajar Pre-test 

 

Berdasarka hasil  pada tanggal 1 Oktober sampai 19 Oktober 2024 diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Data PreTest Hasil Belajar  

No  Nama  

            Skor Item Soal  Total Nilai Presentase 

Skor  

Kriteria 

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10      

1  AB 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

2  AAP 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

3  AS 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

4  AVKN 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 7 70 70.0% Tidak Tuntas 

5  AN 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80 80.0% Tuntas 

6  A 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

7  BC 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 7 70 70.0% Tidak Tuntas 

8  CHS 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 8 80 80.0% Tuntas 

9  CTPS 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

10  DMP 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

11  FUH 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

12  IN 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

13  JBM 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 7 70 70.0% Tidak Tuntas 

14  KN 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 6 60 60.0% Tidak Tuntas 
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15  KS 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

16  MAP 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

17  MTS 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 8 80 80.0% Tuntas 

18  MBS 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 8 80 80.0% Tuntas 

19  MBP 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

20  NNG 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

21  REP 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 8 80 80.0% Tuntas 

22  SS 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 7 70 70.0% Tidak Tuntas 

23  SPS 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 6 60 60.0% Tidak Tuntas 

24  SS 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 7 70 70.0% Tidak Tuntas 

25  SA 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 8 80 80.0% Tuntas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

 

 

1. Data Hasil Belajar Post-test 

 

Berdasarka hasil  pada tanggal 1 Oktober sampai 19 Oktober 2024 diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Data PostTest Hasil Belajar  

No  Nama  

            Skor Item Soal  Total Nilai Presentase 

Skor  

Kriteria 

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10      

1  AB 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

2  AAP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 100.0% Tuntas 

3  AS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

4  AVKN 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70 70.0% Tidak tuntas 

5  AN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 90.0% Tuntas 

6  A 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 80.0% Tuntas 

7  BC 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 70 70.0% Tidak tuntas 

8  CHS 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 80.0% Tuntas 

9  CTPS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

10  DMP 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 90.0% Tuntas 

11  FUH 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

12  IN 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

13  JBM 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 90.0% Tuntas 

14  KN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80 80.0%  Tuntas 



41 

 

 

 

15  KS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 100.0% Tuntas 

16  MAP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 90.0% Tuntas 

17  MTS 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

18  MBS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 80.0% Tuntas 

19  MBP 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 70 70.0% Tidak tuntas 

20  NNG 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 90.0% Tuntas 

21  REP 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80 80.0% Tuntas 

22  SS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 90.0% Tuntas 

23  SPS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 80.0% Tuntas 

24  SS 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 7 70 70.0% Tidak tuntas 

25  SA 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80 80.0% Tuntas 
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Selanjutnya dari hasil tes tersebut dicatat interval kelasnya dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

  

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan penerapan hukum dengan 4 

kategori yaitu baik, sedang, cukup dan kurang. Dari rumus di atas, maka 

diperoleh interval kelasnya yaitu:  

Tabel 4.3  

       Hasil Belajar Peserta Didik  

No  Rentang Nilai  Banyak  Kriteria  Presentase  

1   91 -  100 14  SANGAT BAIK  4% 

2   71 -  90  5  BAIK  23% 

3   61 -  70 3  CUKUP BAIK  37% 

4   0 -  60  2 KURANG BAIK  24% 

 JML   25     100% 

  

I. Pengujian Hipotesis  

Untuk dapat menguji hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini 

yaitu Apakah ada Aktivitas Merespon Pelajaran terhadap Hasil Belajar PKN 

Siswa Kelas III SD Negeri 060872 Medan tahun pelajaran 2023/2024, maka data 

tersebut dimasukkan ke dalam table kerja untuk mencari pengaruhnya. Sehingga 

hasil perolehan dapat dilihat melalui diagram berikut: 
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Adapun Langkah pengujian hipotesis yaitu dengan memasukan data 

kedalam tabel silang sebagai penolong untuk menghitung chi kuadrat seperti 

berikut ini :  

Tabel 4.4  

Distribusi data Aktivitas Merespon Pelajaran dan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

PKn Siswa Kelas III SD Negeri 060872 Medan  

  

Aktivitas  
 Hasil  

Total  Baik  Sedang  Cukup   Kurang  

Sangat Baik  10 1 1 1 14 

Baik  1 2 1 1 5  

Cukup Baik  2 1 1 0 4  

Kurang Baik  1 1 1 0 2  

Total  14 5 4  2  25  
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D. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada responden, diketahui 

bahwa terdapat faktor positif dari aktivitas merespon pelajran. Aktivitas 

merepon pelajaran merupakan unsur penting dalam memperoleh hasil belajar 

PKN. Setiap siswa pasti menginginkan hasil yang memuaskan pada proses 

belajarnya, salah satunya yang dalam penelitian ini  untuk memperoleh hal 

tersebut maka dibutuhkan faktor-faktor yang mendukung, dan salah satu caranya 

yakni dengan melakukan aktivitas belajar  

Aktivitas merespon pelajaran juga dapat dilihat ketika kegiatan belajar 

mengajar di sekolah, hal ini ditandai dengan adanya akivitas siswa yag mencatat, 

memperhatikan ketika guru menjelaskan, menyampaikan pendapatnya, 

mengajukan pertanyaan dan juga menjawab, melakukan diskusi, mengerjakan 

soal dan mendengarkan penyampaian materi.  

Sehingga terlihat adanya keterkaitan baik dalam aktivitas belajar siswa 

dalam mencapai  hasil belajar PKn. Maupun stimulus yang telah diberikan oleh 

pendidik atau guru mata pelajaran pendidikan agama islam.  

Stimulus yang diberikan tidak lain adalah untuk membangkitkan 

aktivitas belajar dalam diri siswa. Sehingga diharapkan hasil belajar Pendidikan 

PKN siswa kelas III SD Negeri 060872 Medan dapat mencapai tingkat 

maksimal. Kemudian berdasarkan nilai raport, Siswa SD kelas III  rata rata nilai 

raportnya berada pada predikat B dengan keterangan baik  

Pada penelitian ini variabel x (akivitas merespon pelajaran) dan variabel 

y (hasil belajar PKn) diuji hipotesisnya menggunakan rumus korelasi Chi Square 
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atau Chi Kuadrat, dan diperoleh hasil x2. 26.0614. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 25 responden. Berdasarkan  xtabel dengan jumlah derajat bebas 

9, maka didapakan nilai xtabel dengan taraf signifikan 5% sebesar 21.026.   

Pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa xxy lebih besar dari xtabel yakni 

26.0614 > 21.026, sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

dalam penelitian ini diterima dan (Ho) ditolak. Artinya ada pengaruh aktivitas 

merespon pelajaran terhadap hasil belajar PKN siswa kelas III SD Negeri 

060872 Medan  tahun pelajaran 2024/2025. Dari hasil analisis x2 diketahui hasi 

koefisien kontingensi (C atau KK) sebesar 0.5078, dan di konversikan menjadi 

Phi agar dapat dianggap sebagai nilai rxy sehingga menjadi 0.5894.  

Kemudian, dari tabel interpretasi koefisien korelasi nilai phi (Φ) 

diketahui bahwa nilai (Φ) sebesar 0.5525 berada diantara nilai 0,40 sampai 

dengan 0,599, sehingga diketahui bahwa pengaruh variabel x (Aktivitas  

Merespon Pelajaran) terhadap variabel y (hasil belajar PKn) tergolong dalam 

tingkat sedang.   

Selanjutnya, dari hasil perhitungan koefesien determinasi, Aktivitas  

Merespon Pelajaran mempunyai  kontribusi  atau  pengaruh sebesar 35% 

dalam mempengaruhi hasil belajar PKn siswa kelas III SD Negeri 060872 

Medan. Kemudian, 65,% dipengeruhi oleh faktor lain seperti faktor dalam diri 

maupun luar diri yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar PKn.   

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

merespon pelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar PKn siswa kelas III SD 



43 

 

 

 

Negeri 060872 Medan tahun pelajaran 2023/2024, meskipun pengaruh antara 

keduanya tergolong sedang, namun hal tersebut tidak boleh diabaikan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

   

A. Kesimpulan  

  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh aktivitas merespon pelajaran 

terhadap hasil belajar PKn siswa kelas III SD Negeri 0608972 Medan. 

Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,84> 1,740.  

Jadi, hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Aktivitas Merespon Pelajaran Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa 

Kelas III SD Negeri 060872 Medan” dapat dinyatakan diterima.  

  

    

 

B. Saran   

1. Diharapkan bagi siswa dapat meningkatkan aktivitas belajar sebagai upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar.  

2. Diharapkan kepada pendidik untuk lebih memperhatikan kedisipinan 

aktivitas belajar kepada siswa untuk membantu siswa meningkatkan  

aktivitas belajarnya.  

3. Diharapkan kepala sekolah dapat memperhatikan penyelenggaraan aktivitas 

belajar di sekolah dan ikut serta memberikan dorongan kepada siswa untuk 

menjalankan aktivitas belajar dengan baik.  
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Lampiran 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

(RPP)  

 

  

Satuan Pendidikan                           : SD Negeri 060872 Medan  

Kelas / Semester                              : III (Tiga) / Genap  

Tema                                                : 3. Tugasku Sehari-hari  

Subtema                                           : 3. Tugasku sebagai Umat Beragama  

Pembelajaran Ke                              : 2  

Muatan Pelajaran                             : Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn)  

Alokasi waktu                                  : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)  

  

 

  

A. KOMPETENSI INTI  

d. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

e. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  

f. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

g. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia.  

  

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Muatan: PPKn  

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.3 Mengidentifikasi jenis-jenis 

keberagaman karakteristik individu di 

sekolah.  

  

3.3.1 Menganalasis 

keberagaman individu 

berdasarkan agama.  
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui tanya  jawab (condition), siswa   (audience) dapat menganalisis 

makna kosakata tentang tugas sebagai umat beragama (behaviour) dengan 

baik (degree). (C4)  

2. Melalui unjuk kerja pembuatan media ”Beringin Toleransi Beragama” 

(condition),  siswa (audience)  dapat mengklasifikasikan kosakata tentang 

tugas sebagai umat beragama (behaviour)  dengan benar  

(degree). (P4)  

3. Melalui penugasan (condition),  siswa (audience)  dapat menganalisis 

keberagaman individu berdasarkan agama (behaviour)  dengan benar  

(degree). (C4)  

  

D. MATERI BAHAN AJAR  

Keberagaman Agama di Indonesia  

  

E. MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Tayangan power point  

2. Laptop  

F. PENDEKATAN & METODE  

Pendekatan   : Saintific dan Tecnological, Paedagogical, And Content  

Knowledge (TPACK)  

Model  : PjBL (Project Based Learning)  

Metode  : Pengamatan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan  

Unjuk Kerja.  

Karakter yang diharapkan : Religius, nasionalisme, integritas, mandiri, dan 

gotong royong.  

Pembelajran abad 21 : Computational Thinking, Creative, Critical thinking, 

Collaboration, Communication, dan Compassion.  
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G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN   

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan  

Pendahuluan  

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa.   

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. (religius)  

3. Siswa bersama guru menyanyikan lagu wajib 

nasional ”Garuda Pancasila”. (nasionalisme)  

4. Guru bertanya jawab tentang agama yang dianut 

oleh siswa dan tugas siswa sebagai umat 

beragama.(apersepsi-communication) a. Agama 

apa yang kamu anut?  

b. Sebagai umat beragama, tugas apa yang harus 

laksanakan?  

5. Guru menyampaikan tujuan pebelajaran. 

(orientasi-communication)  

6. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk 

menyeimbangkan IPTEK dan IMTAK.  

(motivasi-compassion)  

  

    10      

menit  

Kegiatan  

Inti 
Tahap 1: Pertanyaan mendasar  

1. 1. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik.   

2. Agama apa saja yang dianut oleh masyarakat 

Indonesia?  

3. Di mana mereka beribadah?  

4. Kapan hari raya mereka? (critical thinking-

menanya-mandiri)  

Tahap 2: Mendesain perencaaan produk  

5. Siswa mencermati video tentang keberagaman 

agama di Indonesia  

(mengamati)  

6. Guru menyampaikan projek yang akan diselesaikan 

siswa yaitu membuat media  

”Beringin Toleransi Beragama”  

(communication)  

a. Projek akan dibuat secara bersamasama dengan 

pembagian tugas.  

b. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok secara 

heterogen.  

c. Masing-masing kelompok akan mendiskusikan 

tentang tempat ibadah dan hari raya agama yang 

ada di Indonesia (satu kelompok membahas satu 

agama).  
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d. Setiap kelompok akan menuliskan kosakata 

yang berkaitan dengan topik yang dibahas untuk 

melengkapi media ”Beringin Toleransi 

Beragama”. Tahap 3: Menyusun Jadwal 

Pembuatan  

7. Siswa dengan panduan guru merencanakan alokasi 

waktu pengerjaan projek. (collaboration, 

communication)  

a. Durasi pelaksanaan diskusi kelompok tentang 

keberagaman agama adalah 10 menit.  

b. Dilanjutkan kelompok menuliskan kosakata 

tentang keberagaman agama dengan kreativitas 

masingmasing dalam waktu 10 menit.  

c. Siswa melengkapi media ”Beringin  

Toleransi Beragama” dalam waktu 5 menit.  

Tahap 4: Memonitor keaktifan dan perkembangan projek  

8. Siswa melaksanakan diskusi kelompok untuk 

membahas tugas, tempat ibadah, dan hari raya 

berbagai agama di Indonesia.(gotong royong-

mencobacollaboration, critical thinking)  

9. Guru memonitori dan membimbing diskusi 

kelompok.(compassion)  

10. Siswa berkreasi dalam menuliskan kosakata tentang 

keberagaman agama di Indonesia.(creative-

mencoba)  

11. Siswa melengkapi media ”Beringin Toleransi 

Beragama” dengan menempelkan kosakata yang 

telah dibuat. (collaboration-menalar)  

Tahap 5: Menguji hasil  

12. Siswa menceritakan keberagaman agama di 

Indonesia menggunakan media  

”Beringin Toleransi Beragama”  

(mengkomunikasikan)  

Tahap 6: Evaluasi pengalaman belajar  

13. Siswa bersama guru menyimpulkan tentang 

kerukunan dalam keberagaman antar umat 

beragama.(communication, collaboration)  

Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu dengan 

jujur.(mandiri, integritas-computational thinking 
Kegiatan  

Penutup  
1. Guru melaksanakan refleksi pembelajaran.  

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 

belum paham untuk bertanya tentang materi 

pembelajaran.  

(compassion)  

3. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu daerah 

“GundhulGundhul Pacul”. (nasionalisme/ 

kebhinekaan global)  

Pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan salam. (religius)  

    10      menit  
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INSTRUMEN TEST 

Nama = 

Kelas = 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 

1. Sikap yang perlu ditujukan agar kita bersemangat melestarikan 

keberagaman adalah… 

a. Bangga 

b. Toleransi 

c. Percaya diri 

d. Sombong 

2. Contoh cara melestarikan pakaian tradisional adalah… 

a. Mau mengikuti festival budaya pakaian tradisional 

b. Mengejek pakaian tradisional 

c. Tidak mau mengenakan pakaian tradisional yang bukan dari daerahnya 

d. Merusak pakaian  tradisional 

3. Enam agama resmi yang di akui oleh Pemerintah Republik Indonesia 

adalah… 

a. Islam, Kristen, katolik, hindu 

b. Islam, Kristen, katolik, hindu, budha, konghuchu 

c. Islam, Kristen, budha, hindu 

d. Islam, Kristen, katolik, hindu, budha 

4. Kitab suci agama islam adalah… 

a. Weda 
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b. Al-quran 

c. Budha 

d. Konghuchu 

5. Dalam menjaga keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia maka 

kita harus menerapkan sikap… 

a. Mencintai budaya luar daerah 

b. Meninjolkan budaya sendiri 

c. Saling menghargai budaya daerah lain 

d. Mencari budaya yang terbaik 

6. Sikap yang harus dimiliki dalam keberagaman beragama adalah… 

a. Menghindari 

b. Menghargai 

c. Acuh tak acuh 

d. Membenci 

7. Budi dan Christian bertetangga, budi beragam islam dan Christian beragam 

Kristen. Pada saat hari raya idul fitri, sikap yang harus dimiliki Christian 

adalah… 

a. Menjauhi budi karena beragama islam 

b. Memberi ucapan selamat hari raya kepada budi 

c. Mengganggu budi dalam beribadah 

d. Mengajak budi unyuk tidak merayakan hari raya 

8. Sesuatu uang berkaitan dengan ciri fisik atau ciri tubuh seseorang disebut… 

a. Ras 
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b. Adat 

c. Sara 

d. Budaya 

9. Manfaat adanya keberagaman di Indonesia adalah… 

a. Menimbulakn rasa ingin menang sendiri 

b. Memupuk rasa persatuan dan kesatuan 

c. Muncul perpecahan 

d. Menganggap miliknya yang paling baik 

10. Walaupun memiliki banyak keberagaman dan perbedaan, namun bangsa 

Indonesia tetap Bersatu seperti dalam semboyan… 

a. Tut Wuri Handayani 

b. Bhineka Tunggal Ika 

c. Ing Ngarsa Sung Tuladha 

d. Negara Kertagama 

 

 



 

 

 

 

A. 

 

  



lvi 

 

 

 

  



lvii 

 

 

 

  



lviii 

 

 

 

  



lix 

 

 

 

   



lx 

 

 

 

   



lxi 

 

 

 

   



lxii 

 

 

 
   



lxiii 

 

 

 

   



 

 

 

 

   



lxv 

 

 

 

   



lxvi 

 

 

 

 


